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ABSTRAK  

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan 

kognitif, dan kerentanan penyakit pada anak. Desa Mangguan, Pasrepan, Pasuruan memiliki prevalensi 

stunting sebesar 18,09%, lebih tinggi dibandingkan target nasional 14%, serta rendahnya keterampilan 

kader dalam mengolah Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan lokal. Kondisi ini menunjukkan 

urgensi intervensi berbasis pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kualitas asupan gizi balita. 

Program ini bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan bahan pangan lokal melalui inovasi produk PMT 

serta meningkatkan kapasitas kader posyandu dalam pengolahannya. Inovasi yang dikembangkan 

mencakup formulasi minuman sari kacang hijau–kencur terfortifikasi temulawak dan crackers kelor 

berbasis mocaf, keduanya mengedepankan kandungan serat, protein, vitamin, serta mineral esensial 

yang mendukung perbaikan status gizi balita. Evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada delapan indikator kompetensi kader. Pemahaman peran PMT dalam 

penanggulangan stunting meningkat dari 85% menjadi 95%; pengetahuan manfaat kelor naik dari 80% 

menjadi 93%; pemahaman proses pembuatan minuman kacang hijau–kencur meningkat dari 70% 

menjadi 90%; keterampilan membuat crackers kelor bertambah dari 70% menjadi 85%; dan 

keterampilan pengolahan mandiri naik dari 80% menjadi 95%. Minat kader dalam pengembangan 

produk PMT juga meningkat dari 85% menjadi 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi PMT 

berbahan lokal, disertai pelatihan dan pendampingan intensif, berdampak nyata dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mitra kader posyandu. Program ini berpotensi memperkuat upaya 

penurunan stunting melalui intervensi gizi berbasis potensi lokal yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : PMT Lokal, Kelor, Kacang hijau, Prevalensi Stunting, Mangguan.  
 

ABSTRACT 

Local Supplementary Feeding (SF) plays a role in providing additional nutrition for children indicated 

as stunting. The main raw materials for PMT can be sourced from local ingredients available in the 

surrounding environment. Moringa oleifera, Kaempferia galanga, and several types of medicinal plants 

are cultivated in Mangguan village. These various raw materials can support PMT nutrition. The 

processing of local SF involves cadres of the stunting posyandu (integrated health post) in Mangguan 

village, Pasrepan, Pasuruan. Cadres of the posyandu play an important role in fulfilling children's 

nutritional intake at the stunting posyandu in Mangguan village. The activity aims empower cadres 

through processing locally obtained SF at the stunting posyandu in Mangguan village, Pasrepan, 

Pasuruan. The activity stages include socialization, training in processing locally sourced SF products, 

mentoring, and evaluation. Resulting of the activity include, first, the skills of the posyandu cadres in 

processing SF from local ingredients, then second, the production of two SF menus: a green bean-

galangal juice drink and mocav-based moringa crackers. The conclusion of the activity was in the form 

of expanding the expertise and abilities of Posyandu cadres in processing SF products from local 

ingredients, as well as the cadres' skills in making green bean juice drink products – K. galangan and 

moringa crackers based on mocav. 

Keywords: Local Supplementary Feeding, M. oleifera, green bean, prevalence of stunting, Mangguan
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi pertumbuhan yang ditunjukkan dengan berat badan, tinggi 

badan dan lingkar kepala balita yang berada di bawah garis pertumbuhan normal. Permasalahan 

stunting berawal dari rendahnya asupan gizi pada 1000 HPK yang tidak diperbaiki hingga anak 

berusia 5 tahun. Stunting merupakan kondisi malnutrisi yang terjadi di awal kelahiran dan 

dampak dapat terlihat sebelum anak berusia dua tahun. Pertumbuhan dan perkembangan anak 

tidak optimal dapat disebabkan asupan gizi rendah pada anak. Dampak stunting berupa 

keterlambatan pertumbuhan dan kognitif sehingga dapat berpengaruh pada proses pembelajaran 

anak. Stunting juga dapat mempengaruhi munculnya beberapa penyakit metabolik yang juga 

berdampak pada sistem non metabolik di dalam tubuh. Angka stunting di desa Mangguan 

sebesar 18,09% pada 2023 dan hingga saat ini belum terdapat perbaikan asupan gizi pada 

produk pangan yang digunakan dalam kegiatan poyandu stunting. Prosentase tersebut masih 

tergolong lebih tinggi dari target penurunan stunting sebesar 14% dari pemerintah. Angka 

stunting yang ditargetkan pemerintah turun sebesar 3,8% setiap tahun dengan diiringi dengan 

perbaikan komposisi gizi pada menu produk pangan yang diberikan pada anak dalam kegiatan 

posyandu stunting (Chotimah, 2023; Fauziah et al., 2023; Vega et al., 2024).  

Pemberian Makan Tambahan (PMT) dapat berasal dari bahan lokal. PMT bukan makanan 

pokok, namun dapat menjadi sumbernutrisi tambahan bagi anak, terutama pada masa 

pertumbuhan. Pada anak usia maksimal dua tahun, PMT diberikan sebagai pendamping Asi dan 

sumber nutrisi tambahan selain makanan utama. PMT berbahan lokal dapat mendorong 

kemandirian pangan secara berkelanjutan. Pemberian PMT berbahan lokal diharapkan dapat 

membantu meningkatkan keanikan berat badan anak peserta posyandu stunting (Purbaningsih 

& Syafiq, 2023). Kesehatan anak dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang tersedia di lingkungan 

sekitar. Nutrisi dapat berasal dari makanan pokok dan pangan tambahan. Keduanya dapat 

mempengaruhi status gizi anak yang dapat diketahui melalui berat badan, tinggi badan dan 

lingkar kepala. Pembuatan PMT sebagai sumber nutrisi tamabahan juga dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan komunitas masyarakat atau kader posyandu 

dalam penyiapan menu PMT (Purbaningsih & Syafiq, 2023). Status nutrisi anak dipengaruhi 

oleh tiga faktor, yaitu pendidikan, program komunitas yang terlibat dalam kesehatan 

masyarakat, dan asupan nutrisi yang diberikan ke anak. Program suplementasi nutrisi dari 

pangan tambahan dapat membantu peningkatan status gizi anak dalam komunitas masyarakat 

(Rasnasuri et al., 2025). Asupan nutrisi anak dapat bersumber dari pangan lokal. Pangan lokal 

seperti kelor, kacang hijau, dan rempah – rempah dapat diolah menjadi produk PMT. Beberapa 

jenis sumber nutrisi yang tersedia dalam pangan lokal, seperti serat, protein dan beberapa jenis 

mineral seperti zat besi, kalsium, zinc dan beberapa jenis mineral lain terdapat pada kelor, 

kacang hijau dan rempah – rempah (Bankole et al., 2023;Mitra & Sharma, 2020).  

Desa Mangguan yang terletak di Kecamatan Pasrepan, Kabupaten Pasuruan memiliki 

memiliki karakteristik geografis sebagai daerah pedesaan dengan mayoritas penduduknya 

menggantungkan hidup dari sektor pertanian dan peternakan. Desa ini memiliki kekayaan alam 

yang melimpah, termasuk hasil pertanian seperti: ubi jalar, singkong, kacang-kacangan dan 

berbagai tanaman holtikultura sayuran, buah- buahan yang dapat diolah menjadi makanan 

fungsional (Tim BPS, 2024). Meskipun kaya akan potensi sumber daya alam, desa ini 

dihadapkan pada permasalahan kurang gizi pada anak-anak yang menjadi fokus utama 
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pengabdian masyarakat ini. Mitra sasaran Posyandu Stunting Desa Mangguan umumnya 

memiliki kondisi pengetahuan serta keterampilan dalam mengolah pangan lokal rendah, 

khususnya pangan lokal yang berkontribusi dalam pemenuhan gizi untuk anak Stunting. Hal ini 

berakibat pada kurangnya pemenuhan gizi bagi balita, sehingga terjadi Stunting. Dari laporan 

bulan pelayanan tingkat gizi periode Januari - Desember 2023 melaporkan bahwa jumlah balita 

(usia 0-59 bulan) Desa Mangguan sebanyak 311 balita. Dari 311 balita di Desa Mangguan, 

hanya 170 balita (54,66%) yang terekam dalam data Posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa 

45,34% balita (141 balita) tidak terekam dan berpotensi tidak mendapatkan pemantauan 

kesehatan dan gizi yang optimal. Dari 170 balita yang terekam dalam data Posyandu, hanya 48 

balita (28,24%) yang memiliki status gizi baik. Sementara itu, 25 balita (14,71%) mengalami 

gizi kurang, 19 balita (11,18%) mengalami gizi buruk, dan 78 balita (45,88%) mengalami gizi 

lebih (Chotimah, 2023). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengathuan dan 

keterampilan kader posyandu stunting melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan PMT 

dari bahan lokal, sehingga dapat membantu pemenuhan status gizi anak di posyandu stunting 

desa Mangguan, Pasrepan, Pasuruan. 

 

METODE 

Metode dalam program pengabdian Masyarakat, meliputi:  

a) Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk menjelaskan ruang lingkup program kegiatan 

pengabdian Masyarakat kepada mitra kader posyandu stunting desa Mangguan. Ruang 

lingkup kegiatan meliputi tujuan dan manfaat program, serta dampak program dalam jangka 

Panjang untuk penurunan prevalensi stunting di desa Mangguan, Pasrepan, Pasuruan. 

Kegiatan sosialisasi melibatkan mitra kader posyandu stunting, bidan desa, perangkat desa 

dan puskesmas kecamatan Pasrepan sebagai pendamping desa dalam penanganan stunting.  

b) Pelatihan  

Kegiatan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam 

penerapan teknologi pengolahan produk PMT dari bahan lokal pada mitra kader posyandu 

desa Mangguan Pasrepan Pasuruan. Kegiatan pelatihan melibatkan mitra kader posyandu 

stunting desa Mangguan beserta bidan desa sebagai pendamping dalam kegiatan pelatihan 

teknologi pengolahan PMT. Sebelum kegiatan mitra melakukan pengisian kuisioner pra 

kegiatan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pembuatan 

produk PMT yang dapat memenuhi kebutuhan gizi anak di posyandu stunting. Pada kegiatan 

ini mitra diberikan pelatihan pengolahan produk PMT dari bahan lokal berupa minuman sari 

kacang hijau kencur terfortifikasi temulawak dan snack crackers kelor berbasis tepung 

mocav. 
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Berikut tahapan praktik pengolahan produk PMT : 

 

 
Gambar 1. Diagram alir pembuatan produk PMT berbasis Kelor dan Kacang Hijau 

Sumber: dokumentasi tim 

c) Pendampingan  

Kegiatan pendampingan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam 

pengolahan produk PMT dari bahan lokal. Kegiatan pendampingan melibatkan mitra kader 

posyandu desa Mangguan dan bidan desa. Pada kegiatan ini mitra membuat PMT minuman 

sari kacang hijau kencur terfortifikasi temulawak dan snack crackers kelor dengan 

didampingin tim kegiatan program pengabdian Masyarakat. produk PMT yang telah dibuat 

oleh mitra selanjutnya digunakan sebagai menu dalam kegiatan posyandu stunting di desa 

Mangguan Pasrepan Pasuruan. 

d) Evaluasi  

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra kader posyandu 

untuk menghasilkan PMT berbahan baku lokal yang dapat memenuhi kebutuhan gizi anak 

di posyandu stunting desa Mangguan. Kegiatan evaluasi melibatkan mitra kader posyandu 

stunting. Pada kegiatan ini, mitra kader mengisi kuisioner yang diberikan oleh tim 

pengabdian Masyarakat. Kuisioner pasca kegiatan ditujukan untuk mengetahui secara 

kuantitatif tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra kader posyandu stunting desa 

Mangguan. Hasil kuisioner ini kemudian dibandingkat dengan kuisioner pra kegiatan yang 

telah diisi sebelum kegiatan pelatihan oleh mitra kader posyandu stunting desa Mangguan 

Pasrepan Pasuruan. 



 

Jurnal Abdi Panca Marga, Vol. 6, No. 2, November 2025    e-ISSN 2746-4105 

139  
Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://ejournal.upm.ac.id/index.php/abdipancamarga 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Masyarakat di desa Mangguan Pasrepan 

Pasuruan, terbagi dalam beberapa tahap.  

a. Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi pada program pengabdian Masyarakat dihadiri oleh mitra kader 

posyandu stunting, bidan desa, kepala desa, ketua PKK desa dan kepala puskesmas 

Pasrepan selaku pendamping dalam kegiatan ini.  

 
Gambar 2. Sosialisasi optimalisasi PMT Lokal di desa Mangguan Pasrepan Pasuruan 

Sumber: dokumentasi tim 

 

Pada kegiatan ini dilakukan perkenalan terkait tujuan dan manfaat kegiatan bagi mitra, 

termasuk dampak jangka Panjang bagi pemenuhan derajat Kesehatan Masyarakat, 

khususnya di wilayah desa Mangguan Pasrepan Pasuruan. Kegiatan ini sebagai sarana 

komunikasi antara tim pengabdian Masyarakat, mitra dan pihak lain yang terlibat dalam 

kegiatan ini untuk dapat memberikan saran yanga dapat dilanjutkan dengan perbaikan 

program selama kegiatan pengabdian Masyarakat. 

b. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan optimalisasi produk PMT di desa Mangguan, telah dihasilkan dua 

produk, yaitu minuman sari kacang hijau kencur terfortifikasi temulawak dan snack 

crackers  kelor. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan metode demonstrasi. Pada kegiatan 

ini mitra diberikan seminar kit untuk untuk memudahkan pemahaman penjelasan yang 

diberikan oleh tim pengabdian Masyarakat. 
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Gambar 3. Pelatihan pengolahan produk PMT pada mitra kader posyandu 

Sumber: dokumentasi tim 

 

Pada kegiatan yang telah dilakukan (gambar 2) oleh tim, mitra tidak hanya 

mendengarkan penjelasan terkait pengolaha produk PMT saja, namun mitra juga diajak 

untuk praktik secara langsung pengolahan produk PMT lokal. Mitra pada sesi kegiatan ini 

mendengarkan sekaligus melakukan praktik pengolahan produk PMT yang 

didemonstrasikan untuk memudahkan pemahaman mitra dalam pengolahan produk PMT 

lokal. Metode demonstrasi ini bersifat partisipatif sehingga mitra secara langsung dapat 

memahami dan mempraktikkan pengolahan PMT lokal di sesi pendampingan. Kegiatan ini 

juga dapat memotivasi mitra terkait pentingnya konsumsi produk bergizi, khususnya dalam 

lingkup kegiatan posyandu stunting di desa Mangguan (Maghfiroh et al., 2025;Rahman, 

2024). 

Produk PMT berupa minuman sari kacang hijau kencur terfortifikasi temulawak 

memiliki nutris berupa serat, protein dan mineral yang Sebagian besar bersumber dari 

tanaman rempah. Kombinasi tanaman rempah ke dalam bahan pokok untuk pembuatan 

PMT lokal dapat meningkatkan penyerapan nutrisi utama yang terdapat pada bahan dasar 

produk PMT. Selain itu, pengolahan bahan menjadi berbagai produk inovatif dapat 

meningkatkan sensorial produk, sehingga produk lokal lebih diminati oleh anak. 

Kontribusi nutrisi yang bersumber dari produk lokal dapat mendorong optimalisasinya 

untuk mendukung prevalensi stunting di desa Mangguan Pasrepan Pasuruan (Supardi et 

al., 2023;Maghfiroh et al., 2024). 

c. Pendampingan  

Kegiatan pendampingan dilakukan untuk memastikan pengetahuan dan 

keterampilan mitra yang diaplikasikan secara langsung dalam pembuatan produk PMT 

lokal. Pada kegiatan ini, mitra melakukan pengolahan produk PMT lokal berupa 

minuman sari kacang hijau kencur terfortifikasi temulawak dan snack crackers kelor 

secara mandiri dengan pendampingan tim pengabdian Masyarakat. Kedua produk PMT 



 

Jurnal Abdi Panca Marga, Vol. 6, No. 2, November 2025    e-ISSN 2746-4105 

141  
Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://ejournal.upm.ac.id/index.php/abdipancamarga 

 

lokal selanjutnya dikemas untuk meningkatkan lama waktu penyimpanan produk olahan 

serta kemudahan distribusi produk pada kegiatan posyandu stunting di desa     

Mangguan Pasrepan. 

 
Gambar 4. Inovasi PMT minuman sari kacang Hijau terfortifikasi Temulawak dan 

snack crackers kelor berbasis bahan lokal 

Sumber : dokumentasi tim 

 

Berdasarkan  gambar 3, diketahui bahwa terdapat dua produk yang telah dihasilkan, 

produk tersebut adalah minuman sari kacang Hijau terfortifikasi Temulawak dan snack 

crackers kelor. Minuman sari kacang hijau mengandung nutris utama berupa serat dan 

protein nabati dari biji kacang hijau. Kemudian terdapat berbagai jenis mineral yang 

sebagian besar berasal dari fortifikasi rempah yang terdapat pada produk PMT lokal 

tersebut. Serat yang terdapat pada kacang hijau dapat meningkatkan aktivitas sistem 

pencernaan anak. Selain itu beberapa jenis mineral juga terdapat pada biji kacang hijau, 

seperti zat besi, magnesium, vitamin C dan B kompleks yang diperlukan dalam 

pertumbuhan anak, khususnya di posyandu stunting (Suhartini, 2024;Rahmadiana & 

Farapti, 2024;Maryani et al., 2022). Rempah yang ditambahkan dalam pembuatan 

minuman sari kacang hijau dapat meningkatkan perannya sebagai pangan funhsional 

yang diperlukan dalam asupan gizi tambahan bagi anak – anak di posyandu stunting. 

Rempah mengandung senyawa yang bersifat antioksidan, antiinflamasi dan beberapa 

bahan aktif yang dapat meningkatkan nafsu makan. Selan itu, beberapa jenis mineral yang 

dikonsumsi bersama dengan protein yang berasal dari kacang hijau dapat 

mengoptimalkan penryerapan nutrisi pada sistem pencernaan anak. Manfaat lain pada 

bahan aktif yang terdapat pada rempah kencur dan temulawak berupa peningkatan nafsu 

makan, yang sangat penting dalam mendukung peningkatan berat badan dan tinggi badan 

anak. Peningkatan asupan nutrisi anak dapat berpengaruh terhadap status gizinya, yang 

berpengaruh secara langsung terhadap prevalensi stunting (Fadillah et al., 

2024;Rahmaniah et al., 2025;Marni & Ambarwati, 2015). Pada kegiatan pendampingan, 

mitra kader posyandu juga dapat membuat produk berupa snack crackers kelor berbasis 

tepung mocav. Mocav sebagai bahan dasar dalam pembuatan crackers dapat 

meningkatkan kerenyahan produk PMT lokal. Kemudian manfaat pada anak berupa 
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rendahnya gluten dari produk tersebut sehingga meminimalisir konsumsi gluten pada 

anak. Kelor digunakan sebagai bahan fortifikasi pada produk crackers untuk 

meningkatkan nutrisi berupa serat, protein, vitamin dan beberapa jenis mineral yang 

bersumber dari kelor. Beberapa jenis mineral diperlukan dalam pemenuhan nutrisi, 

seperti zat besi, kalium dan kalsium, magnesium (Nisfi & Maghfiroh, 2024;Jadhav et al., 

2022).  

d. Evaluasi  

Pada kegiatan ini dilakukan pengisian kuisioner agar dapat diketahui tingkat pengetahuan 

serta keterampilan mitra dalam pengolahan PMT lokal, khusunya pada pembuatan 

minuman sari kacang Hijau terfortifikasi Temulawak dan snack crackers kelor. 

Hasil peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra disajikan dalam tabel 1.  

 

Tabel 1. Pengaruh kegiatan pengabdian Masyarakat dalam optimalisasi PMT terhadap 

pengetahuan dan keterampilan mitra kader posyandu 

No. Parameter  Sebelum 

kegiatan 

Setelah 

kegiatan 

1 Pemahaman peran PMT dalam penanggulangan 

stunting 

85% 95% 

2 Pengetahuan manfaat rempah kencur dan 

temulawak sebagai bahan baku PMT 

75% 80% 

3 Pengetahuan manfaat kelor sebagai bahan baku 

PMT 

80% 93% 

4 Pemahaman proses pembuatan minuman sari 

kacang hijau dengan penambahan rempah 

70% 90% 

5 Pemahaman proses pembuatan snack crackers 

kelor 

70% 85% 

6 Pemahaman pengemasan dan penyimpanan PMT 80% 90% 

7 Minat dalam pengembangan produk PMT 85% 95% 

8 Keterampilan pengolahan produk PMT secara 

mandiri 

80% 95% 

Sumber: Hasil Pre-Test Dan Post-Test dari Kegiatan Mitra  

 

Adapun data yang diperoleh dari hasil kegiatan ini, terdapat pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan mitra terdapat peningkatan, sebelum dan setelah 

kegiatan pengabdian Masyarakat. Sebagian besar peningkatan tersebut sebanyak 10%. 

Mitra pada kegiatan ini telah memahami optimalisasi PMT dalam penanggulangan 

stunting. Selain itu, terdapat peningkatan pengetahuan mitra dalam pemilihan bahan baku 

PMT yang berasal dari tanaman obat, termasuk juga rempah dalam pengolahan produk 

PMT. Kemudian mitra dapat secara mandiri mengolah produk PMT yang telah diberikan 

dalam pelatihan serta mengembangkannya untuk meingkatkan variasi menu PMT lokal 

pada kegiatan posyandu stunting di desa Mangguan Pasrepan Pasuruan. 
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KESIMPULAN 

 Kesimpulan dalam program pengabdian Masyarakat pada mitra kader posyandu 

stunting di desa Mangguan Pasrepan Pasuruan, sebagai berikut: 

1. Optimalisasi PMT lokal dengan bahan baku utama yang tersedia di lingkungan sekitar 

desa Mangguan, telah menghasilkan dua produk olahan. produk tersebut adalah 

minuman sari kacang Hijau terfortifikasi Temulawak dan snack crackers kelor 

2. Program pengabdian Masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra dalam pengolahan produk PMT dari bahan lokal, serta mitra 

memiliki kemampuan dalam pengolahan produk PMT lokal untuk mendukung 

kegiatan di posyandu stunting desa Mangguan Pasrepan Pasuruan. 
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